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Abstrak

Fenomena selebgram di Instagram yang menampilkan tubuh ideal melahirkan konsep “body goals” dan
standar kecantikan tertentu, yang mendorong dewasa awal untuk menyesuaikan penampilan demi
mendapatkan pengakuan sosial melalui presentasi diri online. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan antara citra tubuh dan presentasi diri online di Instagram pada dewasa awal di Jakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan 112 partisipan berusia 18-25
tahun yang dipilih melalui purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah Multidimensional
Bodly Self Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQ-AS) dan Self Presentation on Facebook
Questionnaire (SPFBQ). Analisis data dilakukan menggunakan uji normalitas, linearitas, dan korelasi
Spearman. Hasil menunjukkan lima hubungan positif dan tiga hubungan negatif antara dimensi citra
tubuh dan aspek presentasi diri online. Ditemukan hubungan signifikan antara afeksi terhadap citra
tubuh dan real self, yang menunjukkan bahwa semakin negatif perasaan terhadap tubuh, semakin
rendah kecenderungan untuk menampilkan diri secara autentik di Instagram.

Kata Kunci: Citra Tububh, Presentasi Diri Online, Instagram, Dewasa Awal
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Abstract

The phenomenon of social media influencers on Instagram displaying ideal bodies has given rise to the
concept of "body goals" and certain beauty standards, which encourage early adults to modify their
appearance to gain social recognition through online self-presentation. The objective of this study is to
ascertain the correlation between body image and online self-presentation on Instagram among early
adults in Jakarta. The present study employed a quantitative correlational approach, with 112 participants
aged 18-25 years selected through purposive sampling. The instruments employed in this study were
the Multidimensional Body Self Relations Questionnaire Appearance Scale (MBSRQ-AS) and the Self
Presentation on Facebook Questionnaire (SPFBQ). The collected data were then subjected to rigorous
analysis, which included assessments of normality, linearity, and Spearman correlation tests. The results
of the study indicate five positive and three negative relationships between body image dimensions and
aspects of online self-presentation. A substantial relationship is identified between affection toward
body image and real self, suggesting that individuals who experience more negative feelings toward
their bodies exhibit a reduced propensity to present themselves authentically on Instagram.

Keywords: Body Image, Online Self-Presentation, Instagram, Early Adulthood

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media sosial menjadi salah satu p/atform utama bagi individu
untuk menampilkan diri mereka secara on/ine (Cahyono, 2021). Instagram merupakan salah
satu media sosial berbasis visual yang paling populer memungkinkan penggunanya untuk
membangun penampilan diri yang menarik melalui berbagai bentuk konten visual, seperti
foto dan video (Databooks, 2024). Media sosial Instagram telah membentuk standar
kecantikan melalui konsep "body goals" yang sering ditampilkan oleh selebgram (Evans et
al., 2013). Di usia 18-25 tahun, individu dewasa awal mulai memperhatikan penampilan fisik
sebagai bagian dari identitas mereka (Santrock, 2011) dan perkembangan ini sejalan dengan
meningkatnya kesadaran individu terhadap penampilan fisik mereka yang berkontribusi
pada terbentuknya konsep citra tubuh (Franchina & Lo Coco, 2018). Individu dalam fase ini
percaya bahwa penampilan fisik mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk karier,
interaksi sosial, dan hubungan keluarga (Khotamanisah, 2017). Individu dimungkinkan untuk
membentuk citra tubuh mereka di media sosial dengan melakukan penyuntingan foto dan
penggunaan filter (Kurniawan & Hanandha, 2023). Akibatnya, Instagram menjadi salah satu
media utama bagi dewasa awal dalam membangun citra tubuh untuk dapat memperoleh
pengakuan social (Maureen et al., 2023).

Citra tubuh merupakan persepsi individu terhadap bentuk fisik mereka yang dapat

bersifat positif atau negatif (Melliana, 2006). Individu dengan citra tubuh positif menerima
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kondisi fisiknya dengan nyaman sedangkan individu dengan citra tubuh negatif merasa
tidak puas dengan penampilannya (Puspasari, 2019). Dalam konteks media sosial, citra
tubuh yang rendah dapat mendorong individu untuk menyajikan diri secara on/ine dengan
cara yang tidak mencerminkan realitas mereka, misalnya melalui presentasi diri yang
berlebihan atau manipulatif (Rozika & Ramdhani, 2018). Menurut Goffman (1959), presentasi
diri merupakan upaya individu untuk mengontrol kesan yang mereka ciptakan di mata
orang lain. Michikayan (2014) membagi konsep ini menjadi tiga bentuk: diri yang
sebenarnya, diri ideal, dan diri palsu. Ketika individu merasa citra tubuh mereka tidak
memenuhi standar yang berlaku, mereka lebih cenderung menampilkan diri ideal atau
bahkan diri palsu dalam platform seperti Instagram (Shafira, 2023).

Penelitian sebelumnya oleh Kurniawan dan Hanandha (2023) serta Zamroni dan
Huwaidah (2024) menunjukkan adanya hubungan negatif antara citra tubuh dan presentasi
diri online, di mana individu dengan citra tubuh rendah cenderung lebih aktif dalam
mengedit atau mengubah tampilan visual mereka di media sosial. Namun, terdapat
diskrepansi dengan penelitian mengenai hubungan antara citra tubuh dan presentasi diri
secara online pada individu dewasa awal. Sebagian besar studi sebelumnya lebih banyak
berfokus pada remaja putri (Kurniawan & Hanandha,2023; Zamroni & Huwaidah,2024)
sementara korelasi citra tubuh dan presentasi diri on/ine pada kelompok usia dewasa awal
masih belum banyak diteliti padahal, individu dewasa awal berada pada tahap kritis dalam
pembentukan identitas diri, di mana individu semakin mandiri dalam membangun citra
tubuh mereka termasuk di media sosial (Arnett, 2000). Tekanan sosial pada dewasa awal
lebih kompleks dibandingkan remaja, sehingga memahami hubungan antara citra tubuh
dan presentasi diri on/ine pada kelompok ini menjadi penting (Pfund et al., 2020). Hal ini
menjadi alasan penelitian ini dilakukan pada dewasa awal yang sedang berada pada fase
kehidupan yang ditandai dengan eksplorasi identitas dan tekanan sosial yang tinggi
terhadap penampilan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara citra tubuh dan presentasi diri on/ine di Instagram pada individu dewasa awal berusia
18-25 tahun di Jakarta.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara citra tubuh dan presentasi diri online di Instagram pada
dewasa awal di Jakarta. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 112 orang yang berusia 18—

25 tahun, terdiri dari laki-laki dan perempuan, serta merupakan pengguna aktif Instagram
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yang berdomisili di wilayah Jakarta. Sampel dipilih menggunakan teknik non-probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling, yang memungkinkan pemilihan
partisipan berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditentukan sebelumnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online melalui Google Form
yang berisi dua skala: 7he Multidimensional Body Self Relations Questionnaire Appearance
Scale (MBSRQ-AS) oleh Cash & Pruzinsky (2002) untuk mengukur citra tubuh, dan Se/f
Presentation on Facebook Questionnaire (SPFBQ) oleh Michikayan et al (2014) untuk
mengukur presentasi diri online, yang keduanya telah melalui proses adaptasi dan uji
validitas serta reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan bantuan software statistik Jamovi
versi 1.6.23, mencakup uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, uji linearitas melalui
scatterplot, serta uji korelasi Spearman’s Rank untuk melihat hubungan antar variabel
karena data tidak terdistribusi secara normal. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan

signifikan antara dimensi afeksi citra tubuh dengan rea/ se/fdalam presentasi diri online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara citra tubuh dan presentasi
diri online di Instagram pada dewasa awal di Jakarta. Berdasarkan hasil uji korelasi
Spearman, hanya ditemukan satu hubungan signifikan secara statistik, yaitu antara dimensi
afeksi citra tubuh dan real self (r = -0.347, p < 0.001). Temuan ini mengindikasikan bahwa
perasaan negatif terhadap tubuh, seperti rasa malu, kecemasan, dan ketidakpuasan,
berperan penting dalam menurunkan kecenderungan individu untuk menampilkan diri
mereka secara autentik di media sosial. Semakin tinggi tingkat afeksi negatif tersebut,
semakin rendah kemungkinan individu untuk menampilkan “real self” mereka di Instagram.

Interpretasi hasil ini menguatkan pandangan Cash dan Pruzinsky (2002) yang
menekankan bahwa citra tubuh bukan hanya persepsi kognitif atau visual semata,
melainkan sangat dipengaruhi oleh pengalaman emosional. Dalam konteks Instagram
sebagai platform berbasis visual dengan standar estetika yang tinggi, tekanan sosial untuk
tampil sempurna mendorong individu untuk menutupi identitas asli mereka, sebagaimana
dijelaskan oleh Goffman (1959) dalam teori self-presentation. Hal ini menegaskan bahwa
emosi negatif terkait citra tubuh dapat menjadi hambatan dalam mengekspresikan diri
secara jujur di ruang digital.

Selain itu, hasil ini selaras dengan penelitian Fardouly et al. (2015) yang menunjukkan
bahwa perbandingan sosial di media digital sering kali memperburuk persepsi tubuh dan

mendorong manipulasi citra diri secara daring. Dalam konteks sosial budaya Jakarta,
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tekanan media digital dan standar kecantikan yang ideal yang tersebar di Instagram
semakin memperkuat tuntutan penyesuaian diri ini (Santoso et al., 2022). Namun, tidak
ditemukannya korelasi signifikan antara afeksi dengan ideal self maupun false self
menunjukkan bahwa dewasa awal di Jakarta cenderung tidak membangun identitas palsu
yang eksplisit, melainkan memilih untuk menyembunyikan atau menahan diri menampilkan
jati diri mereka yang sebenarnya (Michikyan et al., 2014). Ini menandakan bahwa strategi
coping mereka lebih bersifat penghindaran daripada kreasi identitas baru di dunia maya.

Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman teoritis mengenai
bagaimana afeksi citra tubuh memainkan peranan utama dalam pembentukan representasi
diri digital. Individu yang memiliki afeksi positif terhadap tubuhnya cenderung lebih percaya
diri dan terbuka dalam menampilkan versi autentik dirinya (Grabe et al., 2008; Bakan &
Hapsari, 2022). Hal ini mendukung gagasan bahwa pengembangan afeksi tubuh yang sehat
menjadi fondasi bagi identitas digital yang stabil, yang sangat relevan dengan tugas
perkembangan psikososial dewasa awal dalam membangun hubungan sosial yang sehat
dan otentik (Santrock, 1980).

Lebih jauh, hasil ini menunjukkan urgensi intervensi psikologis untuk mendukung citra
tubuh yang sehat dan penerimaan diri, sehingga mampu mendorong presentasi diri yang
otentik di media sosial. Edukasi body positivity, terapi kognitif, serta latihan rasa syukur telah
terbukti efektif dalam meningkatkan penerimaan diri terhadap tubuh dan mengurangi
kecenderungan menampilkan citra diri yang tidak autentik (Felita, 2016; Grabe et al.,, 2008).
Dengan demikian, program-program pengembangan diri dan literasi digital yang
mengintegrasikan aspek emosional dan psikologis dapat menjadi strategi preventif untuk
mengurangi dampak negatif media sosial terhadap kesejahteraan psikologis dewasa awal.

Secara praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi para praktisi kesehatan
mental, pendidik, dan pembuat kebijakan mengenai pentingnya memahami hubungan
kompleks antara afeksi citra tubuh dan self-presentation di media sosial. Hal ini menjadi
semakin relevan di era digital saat ini, di mana media sosial menjadi arena utama interaksi
sosial dan pembentukan identitas. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan yang
mengeksplorasi faktor-faktor lain seperti dukungan sosial, konsep diri, dan tekanan budaya
yang dapat memengaruhi perilaku self-presentation dan citra tubuh.

Kesimpulannya, afeksi negatif terhadap tubuh secara signifikan menurunkan
kecenderungan menampilkan real self di Instagram pada dewasa awal di Jakarta, menandai
peran vital emosi dalam pembentukan identitas digital. Penelitian ini menyoroti pentingnya

pendekatan multidimensi dalam memahami citra tubuh dan self-presentation, serta
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perlunya intervensi psikologis untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan autentisitas di

ranah digital.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi antara Dimensi Citra Tubuh & Dimensi Presentasi Diri Online

Dimensi Presentasi  Spearman's

Dimensi Citra Tubuh o p-value Keterangan
Diri Online r

Persepsi Real Self -0.016 0.870 Tidak signifikan

Persepsi Ideal Self 0.085 0.374 Tidak signifikan

Persepsi False Self 0.054 0.571 Tidak signifikan
Afeksi Real Self -0.347 <0.001 Signifikan negatif
Afeksi Ideal Self 0.030 0.754 Tidak signifikan
Afeksi False Self 0.004 0.968 Tidak signifikan
Kognitif Real Self 0.107 0.262 Tidak signifikan
Kognitif Ideal Self -0.106 0.267 Tidak signifikan
Kognitif False Self -0.512 0.1M Tidak signifikan

Berdasarkan tabel korelasi Spearman yang disajikan, dapat dijelaskan hubungan
antara dimensi citra tubuh dan dimensi presentasi diri online sebagai berikut. Dari sembilan
kombinasi yang diuji, hanya satu hubungan yang menunjukkan hasil signifikan, yaitu antara
dimensi afeksi citra tubuh dengan presentasi diri real self, dengan nilai korelasi negatif
sebesar -0,347 dan p-value kurang dari 0,001. Ini berarti bahwa semakin negatif afeksi
seseorang terhadap tubuhnya — misalnya perasaan malu, cemas, atau tidak puas — maka
semakin rendah kecenderungan orang tersebut untuk menampilkan diri yang autentik (real
selfy di Instagram. Hubungan ini bersifat negatif dan signifikan secara statistik,
mengindikasikan adanya pengaruh yang kuat dari emosi terhadap perilaku self-
presentation autentik.

Sementara itu, hubungan antara dimensi persepsi dan kognitif citra tubuh dengan
semua aspek presentasi diri online (real self, ideal self, dan false self) tidak menunjukkan
korelasi yang signifikan. Nilai korelasi pada semua kombinasi tersebut berada pada rentang
yang sangat rendah dan p-value yang jauh di atas batas signifikansi 0,05, sehingga tidak
ada bukti yang cukup untuk menyatakan adanya hubungan yang bermakna secara statistik.
Hal ini menunjukkan bahwa aspek persepsi dan kognitif dari citra tubuh kurang berperan
dalam menentukan bagaimana individu menampilkan diri mereka secara online, baik

sebagai real self, ideal self, maupun false self.
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Selain itu, dimensi afeksi juga tidak berkorelasi signifikan dengan dimensi ideal self
maupun false self, yang menunjukkan bahwa perasaan terhadap tubuh tidak secara
langsung memengaruhi keinginan individu untuk membentuk citra ideal atau identitas palsu
di media sosial. Ini mengindikasikan bahwa dewasa awal di Jakarta cenderung tidak
menciptakan identitas palsu, melainkan memilih menyembunyikan real self mereka bila
mengalami afeksi negatif terhadap tubuh.

Secara keseluruhan, tabel ini menggarisbawahi bahwa emosi atau afeksi terhadap citra
tubuh merupakan faktor kunci yang memengaruhi keaslian presentasi diri secara online,
sedangkan persepsi dan kognisi lebih sedikit berkontribusi dalam konteks ini. Temuan ini
konsisten dengan pembahasan sebelumnya yang menekankan peranan pengalaman
emosional dalam membentuk perilaku self-presentation di platform visual seperti

Instagram.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian, hubungan negatif yang signifikan antara dimensi afeksi
citra tubuh dan aspek real self dalam presentasi diri online di Instagram pada dewasa awal
di Jakarta. Artinya, dimensi afeksi dalam citra tubuh dijadikan prediktor dari keaslian
presentasi diri di media sosial, khususnya Instagram. Hal ini memberikan dasar bagi
pengembangan intervensi psikologis terhadap perasaan negatif dewasa awal seperti malu
atau cemas terhadap tubuh yang mengakibatkan dewasa awal kurang percaya diri dan
terdorong untuk memodifikasi gambaran diri mereka. Ketidakpuasan terhadap tubuh
dapat dibantu dengan intervensi psikologis seperti konseling, edukasi, dan terapi guna

membangun perasaan positif dewasa awal di Jakarta menjadi positif terhadap tubuhnya.
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